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ABSTRACT

This study aims to analyze operational strategies and social relations in the
development of Islamic educational institutions through the EduVision
Strategika approach at the Miftahul Ulumi Syar'iyyah Canduang Islamic
Boarding School. The research employs a qualitative case study method, with
data collected through in-depth interviews, participatory observation, and
documentary analysis involving 15 key informants. The findings reveal that
the boarding school's development success is determined not only by
operational factors such as integrative curriculum planning, participatory
human resource management, and Islamic value based governance but also
by strong social cohesion among leaders, teachers, students, alumni, and the
surrounding community. Thus, this is inline with the internalization of civic
education in Islamic education institution. The EduVision Strategika approach
serves as an integrative model that combines an Islamic value-based
educational vision, managerial innovation, and social network strengthening,
enabling Islamic boarding schools to adapt to modern dynamics without
abandoning Islamic traditions. The study offers practical contributions to the
development of Islamic educational institution strategies and civic educations
that effectively balance operational and social aspects, providing a
sustainable development model for contemporary Islamic education.

This work is licensed under the Creative Commons
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk generasi beriman, berakhlak
mulia, dan bermoral (Sumardi, 2024; Hendri, 2020). Dalam konteks modern, lembaga pendidikan
Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks, termasuk diantaranya: perubahan sosial,
kemajuan teknologi, serta dinamika kebutuhan masyarakat yang terus berkembang (Harahap,
2023;Tilaar,2002). Pengembangan lembaga pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada
peningkatan aspek operasional seperti manajemen kurikulum dan sumber daya, tetapi juga
memerlukan perhatian pada dimensi sosial, yang mencakup relasi antara pimpinan, guru, santri,
dan masyarakat sekitar.

Pondok Pesantren Miftahul Ulumi Syar’iyyah Canduang merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang konsisten menerapkan pendekatan integratif antara sistem tradisional dan
modern. Pesantren ini berupaya mengoptimalkan pendekatan yang diistilahkan dengan EduVision
Strategika, yang menekankan sinergi antara visi edukatif, inovasi manajerial, dan penguatan jejaring
sosial. Melalui pendekatan ini, pesantren berorientasi pada penguatan mutu pendidikan,
pengembangan karakter peserta didik, serta keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan. Hal
ini dapat sejalan dengan pembentukan warga negara yang berkarakter (civic disposition) melalui
pendidikan akhlak, nilai disiplin, tanggung jawab, dan gotong royong (Rosyida, 2016; Ratnasari,
2020; Hubi, 2021). Secara teoretis, pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang berakhlak
mulia dan bermanfaat bagi masyarakat. Sebagaimana dijelaskan (Al-Abrasyi, 1970), pendidikan
Islam bukan sekadar proses akademik, melainkan proses tarbiyah yang membentuk kesadaran
spiritual, intelektual, dan sosial. Hal ini diperkuat dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadilah [58]:11:

wﬂ\;@\w\wﬂ\ﬁ\@f\jﬂb\jﬂ\dﬁ\J\}?ﬁﬂ\cum\)muw\@\)meﬁdﬁb\\).m\u.\_ﬂ\l.g_\h
‘).\.\AUJSAMLMA:U‘}&_\AJJ?&:J\\)J}‘

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu ‘“Berilah kelapangan di dalam
majelis-mayelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Selain itu, Hadis Nabi Muhammad SAW juga menegaskan pentingnya ilmu dan
pendidikan:

o 0 e il L
“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.” (HR. Ibnu Majah, No. 224)

Dalam beberapa dekade terakhir, lembaga pendidikan Islam khususnya pondok pesantren di
Indonesia menghadapi tantangan transformasi yang sangat kompleks. Berdasarkan data terbaru dari
(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2023), Indonesia memiliki tidak kurang dari 28.165
pondok pesantren yang tersebar di seluruh kepulauan, dengan jumlah santri mencapai 4,2 juta jiwa.
Fenomena ini menempatkan pesantren sebagai salah satu elemen strategis dalam sistem pendidikan
nasional karena di sisi lain, pesantren juga harus dapat dilihat sebagai agen pembentuk warga negara
(civic education agent).

Era disrupsi teknologi dan revolusi industri 4.0 menuntut pesantren untuk melakukan
adaptasi tanpa harus kehilangan identitas keislamannya yang menjadi khittah utama. Tantangan
tersebut mencakup tiga aspek utama: pertama, aspek akademik-operasional yang menuntut integrasi
kurikulum modern dengan tradisi keilmuan Islam; kedua, aspek manajerial yang memerlukan
profesionalisme tata kelola; dan ketiga, aspek sosial-kultural yang menekankan pada preservasi nilai-
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nilai ukhuwah dan kemasyarakatan. Digitalisasi proses pembelajaran, tuntutan akreditasi, serta
perubahan pola pikir masyarakat terhadap pendidikan menjadi beberapa faktor eksternal yang tidak
dapat diabaikan.

Kajian tentang pesantren dan pendidikan kewarganegaraan telah banyak dilakukan, namun
fokus penelitian cenderung terfragmentasi. (Mastuhu, 1994) melihat aspek tradisional dan kultural
pesantren sebagai lembaga pendidikan yang dilakukan oleh masyarakat adat. Sementara (Nata,
2012) melihat aspek manajerial modern dan tantangan kontemporer yang dihadapi lembaga
pendidikan Islam secara umum. Sejalan dengan itu, transformasi pendidikan Islam juga dilakukan
dengan pendekatan makro, kebijakan dan nilai ukhuwah islamiah (Arpannudin, 2016; Azra, 2020).
Dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, pesantren dapat menjadi lembaga pendidikan yang
mengembangkan demokrasi, toleransi, pluralisme dan kosmopilitanisme (Aspandi, 2024; Baso,
2016). Hal ini sudah dikembangkan di beberapa lokasi pesantren seperti: Madura dan Kudus (Huda,
2013; Muwafiq, 2017).

Dalam konteks organisasi pendidikan, strategi operasional dan relasi sosial menjadi dua
faktor yang saling melengkapi. Strategi operasional mencakup pengelolaan kurikulum, sumber daya
manusia, serta tata kelola berbasis nilai-nilai Islam (Suyanto, 2010). Sedangkan relasi sosial meliputi
komunikasi efektif, kolaborasi internal, dan keterlibatan masyarakat serta alumni, yang berperan
dalam keberlanjutan lembaga (Dhofier, 2015). Pesantren harus mampu menjawab tantangan abad
21 dengan tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional yang menjadi khittahnya (Haedari, 2006).
Fakta bahwa 15% santri pindah ke sekolah umum setiap tahunnya karena alasan fasilitas dan
prospek karir (Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, 2023) telah menjadikan
pesantren mengevaluasi strategi yang dilakukan. Sebagaimana diungkapkan (Buchori, 2001),
pendidikan yang antisipatoris harus mampu merespons perubahan zaman tanpa kehilangan jati diri.

Pesantren Miftahul Ulumi Syar'iyah Canduang memiliki strategi yang menarik dalam
memadukan modernisasi dan tradisi pendidikan. Keberhasilan pesantren dalam mempertahankan
95% santri hingga lulus menjadi bukti efektivitas model yang dikembangkan. Artikel ini akan
membahas bagaimana relasi sosial yang terbangun antara kyai, ustadz, santri, alumni, dan
masyarakat dapat menjadi enabler efektif dalam implementasi strategi operasional. Pendekatan
EduVision Strategika dipilih karena menawarkan kerangka integratif yang memadukan visi edukatif
berbasis nilai Islam, inovasi operasional, dan penguatan jejaring sosial secara simultan. Hal ini dapat
sejalan dengan pendidikan karakter dan kewarganegaraan karena pesantren dipandang sebagai
sebuah organisasi terbuka yang harus terus berinteraksi dengan lingkungan eksternalnya untuk
bertahan dan berkembang. Interaksi ini tidak lagi sekadar bersifat simbolis atau filantropis,
melainkan telah berevolusi menjadi kemitraan strategis yang saling memberdayakan. Artikel ini
akan menjawab pertanyaan: bagaimana strategi model pengembangan pesantren yang dilakukan
oleh Pondok Pesantren Miftahul Ulumi Syar'iyyah Canduang dalam mempertahankan tradisi
salafnya sambil mengadopsi inovasi modern?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan
kualitatif bertujuan untuk memahami praktik manajerial, interaksi sosial, dan implementasi
pendekatan EduVision Strategika di pesantren, serta bagaimana faktor-faktor tersebut
mempengaruhi pengembangan lembaga pendidikan Islam. Menurut (Miles & Huberman, 1994),
pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali data secara deskriptif, mendalam, dan
kontekstual, sehingga fenomena yang kompleks dapat dianalisis secara menyeluruh. Lokasi
penelitian berada di Pondok Pesantren Miftahul Ulumi Syar'iyyah Canduang, Sumatera Barat.
Pesantren ini dipilih karena memiliki sejarah panjang dalam pengembangan pendidikan Islam yang
mengintegrasikan sistem tradisional dan modern.

Penelitian ini melibatkan 15 informan yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
kedalaman pengetahuan dan pengalaman mereka terkait implementasi strategi operasional dan
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relasi sosial di pesantren. Pemilihan informan dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan
dari seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengembangan pesantren.

Tabel 1. Profil dan Kriteria Informan Penelitian

No Kategori Jumlah Kriteria Seleksi Metode Pengambilan
Informan Data
Pimpinan Pengambﬂ kepqtusan Wawancara mendalam,
1 1 orang strategis, masa jabatan .
Pesantren .. studi dokumen
minimal 5 tahun
Pengalaman mengajar .
Guru & Staf minimal 3 tahun, Wawancara semi-
2 . 5 orang terstruktur, observasi
Pengajar mengampu mata artisivatif
pelajaran integratif P P
Aktif di organisasi
pesantren .
3 Santri Senior 4 orang (OSMUS/QASHAH), th?s’i Oftsﬂfr"a“
masa belajar minimal 3 P P
tahun
Lulus 2-5 tahun, masih
4 Alumni 5 oran aktif berinteraksi dengan Wawancara mendalam,
J pesantren, berprestasi di Studi dokumentasi
masyarakat
Total 4 Kategori Ilrfforman - Triangulasi Metode

Sumber: penulis, 2025

Analisis data dilakukan secara iteratif menggunakan model interaktif (Miles & Huberman,
1994) yang meliputi tiga tahap utama: (1) reduksi data terstruktur; seluruh data transkrip wawancara
dikodekan (open coding) berdasarkan tema penelitian, kemudian kode dikelompokkan ke dalam lima
kategori utama: strategi operasional, relasi sosial, kurikulum, kepemimpinan, dan inovasi. Langkah
selanjutnya adalah data observasi dianalisis menggunakan teknik thick description untuk memahami
konteks sosial. (2) Penyajian data matriks; data disajikan dalam matriks analitik yang
menghubungkan perspektif berbagai informan, kemudian dibuat peta relasi sosial menggunakan
software NVivo untuk memvisualisasikan jaringan komunikasi. Data kemudian disusun
berdasarkan kronologi implementasi EduVision Strategika dari tahun 2018-2024. (3) Verifikasi dan
penarikan kesimpulan, dilakukan member checking dengan 5 informan kunci untuk memvalidasi
interpretasi. Triangulasi sumber dan metode dilakukan untuk memastikan keandalan data dan
temuan dikonfirmasi dengan dokumen resmi pesantren untuk menjaga akurasi.

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan (Januari-Juni 2025). Data dikumpulkan melalui
beberapa teknik triangulasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas; (1) observasi lapangan
dengan mengamati kegiatan belajar-mengajar, interaksi sosial antara guru, santri, dan masyarakat,
serta implementasi manajemen operasional di pesantren. (2) Wawancara mendalam dengan
pimpinan, guru, santri, alumni, dan masyarakat sekitar. Pertanyaan diarahkan untuk
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mengeksplorasi strategi operasional, relasi sosial, dan penerapan pendekatan EduVision Strategika.
(3) Dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi pesantren, seperti struktur
organisasi, kurikulum, laporan tahunan, dan arsip kegiatan sosial. Sementara itu, untuk menjaga
validitas dan reliabilitas, penelitian ini menerapkan beberapa strategi: triangulasi sumber, triangulasi
metode, member checking dan audit trail. Penelitian ini mematuhi prinsip etika penelitian
pendidikan, termasuk meminta izin tertulis dari pimpinan pesantren, menjamin kerahasiaan
identitas informan, dan memastikan partisipasi bersifat sukarela.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Strategi operasional di Pondok Pesantren Miftahul Ulumi Syar'iyah Canduang mencakup:
perencanaan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia, dan tata kelola berbasis nilai Islam.
Berdasarkan Wawancara dengan Ustazd Arnova Dinata, Guru Senior sekaligus pimpinan pondok
pesantren:

"Kami merancang kurikulum yang memadukan kajian kitab kuning dengan mata pelajaran umum.
Misalnya, ketika mengajarkan sains, kami kaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an tentang penciptaan
alam. Pendekatan ini membuat santri tidak hanya paham teori tetapi juga melihat ilmu sebagai
bagian dari iman. Kami juga mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam setiap mata pelajaran,
sehingga pendidikan tidak hanya mencerdaskan intelektual tetapi juga membentuk karakter."”

Santri Senior bernama Heru, menambahkan:

"Dengan belajar ilmu umum dan agama sekaligus, saya merasa lebih siap menghadapi dunia luar
tanpa harus meninggalkan identitas sebagai santri. Sistem pembelajaran yang diterapkan membuat
kami bisa mengikuti perkembangan zaman tetapi tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. Bahkan,
banyak alumni yang berhasil di dunia kerja karena memiliki bekal ilmu yang komprehensif."

Selain itu, kurikulum pesantren dirancang secara integratif, memadukan kajian kitab
kuning dan ilmu umum. Hal ini bertujuan agar peserta didik memiliki kompetensi akademik
sekaligus spiritual. Observasi lapangan menunjukkan bahwa setiap kelas memiliki jadwal
pembelajaran yang terstruktur, mulai dari kajian fiqih, tafsir, hadits, hingga mata pelajaran umum
seperti matematika, bahasa, dan sains. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang
menekankan keseimbangan antara ilmu dunia dan akhirat (Daulay, 2012).

Implementasi kurikulum integratif di Pesantren Miftahul Ulumi tidak hanya sekadar
menggabungkan ilmu umum dan agama dalam satu jadwal, tetapi menciptakan sinergi yang
harmonis melalui pendekatan integrated curriculum design. Observasi lapangan menunjukkan bahwa
integrasi dilakukan melalui tiga level: level konseptual, level materi, dan level pembelajaran.
Pada level konseptual, pesantren mengembangkan filosofi "ilmu sebagai manifestasi tauhid" dimana
semua ilmu, baik agama maupun umum, dipandang sebagai ayat-ayat Allah yang perlu dikaji secara
integral. Pada level materi, integrasi dilakukan dengan menghubungkan setiap mata pelajaran
umum dengan nilai-nilai Islam. Sebagai contoh: pelajaran sains dikaitkan dengan ayat-ayat
kauniyah dalam Al-Qur'an. Dalam pembelajaran biologi tentang sistem reproduksi, santri tidak
hanya mempelajari anatomi fisiologis tetapi juga membahas konsep maha suci Allah dalam
penciptaan manusia dari QS. Al-Mu'minun: 12-14. Eksperimen kimia tentang reaksi oksidasi
dihubungkan dengan konsep thaharah (bersuci) dalam figih. Sementara itu,
Matematika diintegrasikan dengan konsep waris dalam figih mawaris. Santri belajar aljabar dan
perbandingan melalui perhitungan pembagian harta warisan yang sesuai dengan ketentuan Islam.
Pembelajaran geometri dikaitkan dengan arsitektur masjid dan arah kiblat. Sejarah dan
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Sosiologi diajarkan dengan perspektif sejarah peradaban Islam dan kontribusi ilmuwan Muslim
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern.

Dalam observasi di Pesantren Miftahul Ulumi Syar'iyyah ditemukan kepemimpinan
partisipatif. Kyai sebagai pemimpin memiliki kharisma dan visioner dalam transformasi pesantren
(Arifin, 1993). Kepemimpinan partisipatif tersebut dapat mengakomodasi aspirasi generasi muda
tanpa mengurangi otoritas kyai. Model syuro management yang diterapkan menjadi jembatan antara
tradisi dan modernitas, dimana kyai tetap sebagai pemimpin tertinggi namun memberikan ruang
bagi guru muda dan santri untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan.

Menurut (Wahid, 2001), keberhasilan pesantren dalam menggerakkan tradisi terletak pada
kemampuan membaca tanda zaman. Implementasi EduVision Strategika di Pesantren Miftahul
Ulumi membuktikan hal tersebut. Inovasi kurikulum yang mengintegrasikan ilmu umum dan agama
tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik santri, tetapi juga memperkuat pemahaman
keislaman mereka. Sebagaimana diungkapkan (Jalal, 2001), pendidikan Islam yang efektif harus
mampu merespons perubahan sosial tanpa kehilangan identitas.

Tahun iiﬁli;Rhit:dIE::; Juara Olimpiade gz::irsi$: Kelulusan %
2022 78.5 3 tingkat kabupaten 15 santri 92%
2023 82.3 5 tingkat provinsi 22 santri 95%
2024 85.6 2 tingkat nasional 28 santri 97%

Tabel 2. Perbandingan Prestasi Akademik Santri (2022-2024)
Sumber: penulis, 2025

Data di atas menunjukkan peningkatan dalam prestasi akademik santri setelah implementasi
EduVision Strategika. Peningkatan rata-rata nilai ujian akhir madrasah sebesar 9% dalam tiga tahun
terakhir membuktikan efektivitas pendekatan ini. Peningkatan ini tidak hanya bersifat kuantitatif,
tetapi juga terlihat dalam kedalaman pemahaman keagamaan santri. Observasi menunjukkan bahwa
78% santri mampu menghubungkan konsep ilmu umum dengan dalil-dalil Al-Qur'an secara spontan
dalam diskusi kelas, mengindikasikan internalisasi nilai-nilai integratif yang menjadi ciri khas
pendekatan EduVision Strategika.

Lebih lanjut, juga telah dibuat pembelajaran terintegratif, yaitu: 60% ilmu agama (tafsir,
hadits, figih, akidah, bahasa Arab) dan 40% ilmu umum, dengan sistem block schedule yang
memungkinkan pendalaman materi. Hasil pembelajaran menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman santri, dimana 85% santri mampu menjelaskan hubungan antara ilmu umum
dengan nilai-nilai Islam dalam presentasi akhir semester.

Pimpinan pesantren menerapkan manajemen partisipatif dimana guru senior dan santri
senior dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan
pengelolaan asrama. Hal ini meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab, sehingga tercipta
budaya kerja kolaboratif. (Mintzberg, 2004) menekankan bahwa organisasi pendidikan yang
fleksibel dalam pengambilan keputusan akan lebih adaptif terhadap perubahan. Proses pengambilan
keputusan partisipatif di Pesantren Miftahul Ulumi Syar'iyyah dilakukan melalui mekanisme syuro
management yang mengkombinasikan nilai-nilai musyawarah Islami dengan prinsip manajemen
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modern. Terdapat empat forum partisipatif yang berfungsi secara reguler: (1) Majelis Kyai (bulanan)
yang membahas kebijakan strategis dan visi jangka panjang; (2) Dewan Guru (mingguan) yang
merumuskan kurikulum dan evaluasi pembelajaran; (3) Forum Santri (dua minggu sekali) yang
tugasnya menampung aspirasi dan inisiatif santri; (4) Majelis Alumni (triwulan) yang bertugas
memberikan masukan untuk pengembangan pesantren. Proses pengambilan keputusan untuk
penerapan teknologi e-learning, misalnya, melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Awalnya
diusulkan oleh guru muda dalam Dewan Guru, kemudian dibahas dalam Forum Santri untuk
menilai kesiapan infrastruktur, lalu difinalkan dalam Majelis Kyai dengan pertimbangan nilai dan
dampak sosial. Proses ini memakan waktu 2 bulan namun menghasilkan keputusan yang diterima
semua pihak.

Pesantren menekankan tata kelola berbasis nilai Islam, termasuk disiplin, kejujuran,
keikhlasan, dan tanggung jawab sosial. Semua kebijakan dan prosedur operasional disesuaikan
dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga operasional pesantren tidak hanya efektif, tetapi juga
mencerminkan nilai moral yang tinggi. Selain itu, relasi sosial antar aktor pendidikan, alumni, dan
masyarakat merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan pesantren. Relasi sosial pesantren
dengan masyarakat sekitar dibangun melalui pendekatan community based education yang saling
menguntungkan. Berdasarkan Wawancara dengan Ustazd Firdaus, pengasuh pesantren,
disampaikan bahwa:

"Setiap Jumat pagi, kami mengadakan pertemuan dengan perwakilan santri. Mereka bebas
menyampaikan keluhan dan aspirasi. Bahkan, beberapa usulan mereka seperti penambahan jam
praktikum komputer akhirnya kami terapkan. Komunikasi yang terbuka ini menciptakan rasa
memiliki yang kuat di kalangan santri. Selain itu, kami juga rutin mengadakan silaturahmi dengan
masyarakat sekitar untuk mendengar masukan dan membangun kerja sama."

Berdasarkan Wawancara dengan Tokoh Masyarakat, Bapak Al fauzan Azima, dijelaskan
bahwa:

"Pesantren sering mengundang kami dalam perencanaan kegiatan sosial. Ini membuat kami merasa
bagian dari keluarga besar pesantren. Keterlibatan masyarakat dalam berbagai program pesantren
menciptakan sinergi yang saling menguntungkan. Banyak program pelatihan keterampilan yang
diselenggarakan pesantren yang sangat bermanfaat bagi warga sekitar."”

Pada tahun 2023, pesantren meluncurkan program pelatihan keterampilan digital untuk
warga sekitar. Alumni pesantren yang berprofesi sebagai praktisi IT didatangkan sebagai mentor,
sementara santri senior menjadi asisten pelatih. Hasilnya, 120 warga masyarakat terlatih dalam
literasi digital dan 35 diantaranya berhasil mengembangkan usaha online. Program ini tidak hanya
meningkatkan kapasitas masyarakat tetapi juga memperkuat ikatan emosional antara pesantren
dengan lingkungan sekitarnya. Hubungan dengan alumni dikelola melalui sistem alumni
engagement yang terstruktur. Setiap alumni memiliki "kartu keluarga pesantren" yang memungkinkan
mereka tetap terhubung dan berkontribusi sesuai kapasitasnya. Kontribusi alumni tidak hanya
bersifat finansial tetapi juga pengetahuan, jejaring, dan mentorship bagi santri yang akan lulus.
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No Proeram Jumlah Tingkat Dampak
8r Peserta Kepuasan Ekonomi
Pelatihan Digital o 35 UMKM
1 Marketing 120 orang 85% terbentuk
2 ilsllrr?;gls Bahasa 80 orang 90% 20 guide lokal
. 200 o .
3 Agroeduwisata pengunjung 95% Rp 50 juta/bulan
4 Bimbingan Belajar 150 siswa 88% 45% peningkatan
Gratis nilai

Tabel 3. Partisipasi Masyarakat dalam Program Pesantren (2023-2024)
Sumber: penulis, 2025

Berdasarkan observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pimpinan pesantren selalu
mendorong komunikasi terbuka antara guru, santri, dan staf. Masalah akademik maupun sosial
dibahas bersama secara partisipatif, sehingga tercipta rasa saling menghargai dan solidaritas.
Pesantren secara rutin juga melibatkan masyarakat dalam kegiatan sosial, seperti bakti sosial,
pengajian, dan pelatihan keterampilan. Kegiatan ini memperkuat hubungan antara pesantren dan
masyarakat sekitar, sekaligus mengajarkan nilai ukhuwah dan kepedulian sosial bagi santri (Dhofier,
2015). Alumni juga turut aktif dalam memberikan dukungan berupa pendanaan, bimbingan karier,
dan jejaring eksternal. Keterlibatan alumni dapat meningkatkan keberlanjutan program pendidikan
dan memperluas jaringan sosial pesantren, sehingga mampu menghadapi tantangan eksternal
dengan lebih baik.

Sumber Pendanaan Persentase Contoh Program yang Didanai
BOS Pesantren 40% Guru, sarana prasarana
Donatur tetap 25% Beasiswa, renovasi

Usaha pesantren 20% Pertanian, agroeduwisata
Corporate CSR 15% Laboratorium komputer

Tabel 4. Sumber Pendanaan Pengembangan Pesantren
Sumber: penulis, 2025

Implementasi teknologi ini tidak hanya berdampak pada efisiensi waktu, tetapi juga
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas institusi. Orang tua yang diwawancarai menyatakan
kepuasan terhadap sistem pelaporan real-time, sementara guru merasa lebih fokus pada aspek
pedagogis daripada tugas administratif yang repetitif. Sementara itu, pendekatan EduVision
Strategika diimplementasikan melalui: pembentukan visi edukatif berbasis nilai Islam. Pimpinan
pesantren merumuskan visi pendidikan yang berorientasi pada mutu akademik, pengembangan
karakter, dan kebermanfaatan sosial. Visi ini dijadikan panduan untuk semua kebijakan operasional,
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program pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler. Selanjutnya, Pesantren mengadopsi teknologi
informasi untuk mendukung administrasi dan pembelajaran, seperti sistem absensi digital, modul e-
learning, dan pencatatan nilai elektronik. Penerapan standar manajemen berbasis mutu ini berguna
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional (Sallis, 2002). Integrasi sosial dilakukan
dengan memperkuat hubungan dengan masyarakat, alumni, dan pemerintah lokal. Pesantren
membangun kemitraan strategis untuk pengembangan program sosial dan pendidikan, sehingga
menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan.

Implementasi teknologi di Pesantren Miftahul Ulumi tidak hanya terbatas pada e-learning,
tetapi juga mencakup sistem manajemen terintegrasi yang disebut SIPESANTREn (Sistem Informasi
Pesantren Terpadu). Sistem yang dikembangkan sejak tahun 2020 yang meliputi tiga modul utama:
akademik, keuangan, dan kemahasiswaan. Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Dhani,
pengelola IT pesantren, sistem ini mampu mengurangi beban administratif guru hingga 40% dan
meningkatkan efisiensi waktu pembelajaran sebesar 25%. “Dulu guru menghabiskan 10 jam per minggu
untuk administrasi, sekarang hanya 6 jam”, ungkapnya.

Sistem ini juga terintegrasi dengan aplikasi mobile yang memungkinkan orang tua
memantau perkembangan akademik dan aktivitas santri secara real-time. Fitur e-report yang
terhubung dengan WhatsApp Business memudahkan komunikasi antara pesantren dengan wali
santri. Implementasi teknologi ini tidak menghilangkan nilai-nilai tradisional, karena seluruh sistem
didahului dengan pembacaan doa dan tetap mengedepankan etika komunikasi Islami.

. . Sebelum Sesudah
No Aktivitas (jam/minggu) (jam/minggu) Penghematan
1 Administrasi nilai 5 3 40%
) Pelaporan ke orang 3 1 67%
tua
3 Perencanaan 2 1.5 25%
pembelajaran
4 Koordinasi guru 4 2.5 38%
Total 14 8 43%

Tabel 5. Dampak Implementasi Teknologi terhadap Efisiensi Waktu
Sumber: penulis, 2025

Berdasarkan data-data di atas, terlihat bahwa keberhasilan pengembangan pesantren tidak
hanya ditentukan oleh strategi operasional semata, tetapi juga oleh kekuatan relasi sosial antar aktor
pendidikan. Implementasi pendekatan EduVision Strategika memungkinkan pesantren untuk
menjaga keseimbangan antara nilai tradisional dan inovasi modern. Selain itu, juga dapat
meningkatkan keterlibatan semua pihak, termasuk guru, santri, alumni, dan masyarakat,
mengoptimalkan tata kelola operasional melalui partisipasi, profesionalisme, dan teknologi, serta
menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis, inklusif, dan berkelanjutan.

Implementasi pendekatan EduVision Strategika terbukti memberikan dampak positif
terhadap prestasi santri. Dokumentasi menunjukkan peningkatan rata-rata nilai akademis sebesar
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15% dalam 3 tahun terakhir. Selain itu, partisipasi santri dalam kompetisi baik tingkat regional
maupun nasional mengalami peningkatan signifikan. Pada tahun 2023, santri berhasil meraih 5
medali dalam Olimpiade Sains Nasional dan 3 penghargaan dalam festival seni Islami. Pencapaian
ini menunjukkan bahwa integrasi antara pendidikan agama dan umum tidak hanya mungkin
dilakukan, tetapi justru saling menguatkan. Survey kepuasan yang dilakukan terhadap orang tua
santri menunjukkan tingkat kepuasan sebesar 88% terhadap perkembangan anaknya. Orang tua
mengapresiasi keseimbangan antara pembentukan karakter dan penguasaan ilmu pengetahuan. Hal
ini sejalan dengan temuan (Epstein, 2011) tentang pentingnya keterlibatan keluarga dalam
pendidikan. Pendidikan Islam yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang menggabungkan
manajemen pendidikan yang profesional dan relasi sosial yang kuat (Dhofier, 2015; Mulyasa, 2013).

Selain itu, dimensi kewarganegaraan menjadi landasan penting yang memastikan bahwa
pengembangan pesantren tidak hanya berorientasi pada kualitas pendidikan internal, tetapi juga
pada pembentukan warga yang kritis, partisipatif, dan berintegritas. Dimensi ini menekankan
penguatan kesadaran hak dan kewajiban, kemampuan berpikir reflektif terhadap isu-isu publik, dan
komitmen terhadap nilai-nilai kebhinekaan serta tanggung jawab sosial. Melalui penguatan literasi
kewarganegaraan, peserta didik pesantren didorong untuk berperan aktif dalam kehidupan
masyarakat, menjunjung etika publik, dan mampu berkolaborasi lintas komunitas. Dengan
demikian, pesantren tidak hanya menjadi pusat transmisi ilmu dan nilai keislaman, tetapi juga
wadah pembentukan warga negara yang berdaya, inklusif, dan siap menghadapi dinamika sosial
kontemporer.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian studi kasus di Pondok Pesantren Miftahul Ulumi Syar’iyah
Canduang, dapat disimpulkan bahwa: pengembangan lembaga pendidikan Islam kontemporer
memerlukan integrasi sinergis antara aspek operasional dan relasi sosial. Strategi operasional yang
mencakup perencanaan kurikulum integratif, pengelolaan sumber daya manusia partisipatif, dan
tata kelola berbasis nilai Islam Dberfungsi sebagai fondasi struktural yang memastikan
keberlangsungan operasional pesantren. Sementara itu, relasi sosial yang terbangun melalui
komunikasi multidireksi, gotong royong, dan keterlibatan komunitas berperan sebagai jaringan
pendukung yang memperkuat ketahanan institusi. Keterlibatan antaraktor pendidikan, alumni, dan
masyarakat juga bersperan penting dalam keberhasilan pesantren. Sikap komunikasi terbuka, gotong
royong, dan keterlibatan komunitas juga sangat dibutuhkan dalam membangun lingkungan
pendidikan yang harmonis, inklusif, dan berkelanjutan.

Pendekatan EduVision Strategika terbukti sebagai model transformatif yang mampu
menjembatani tradisi dan modernitas dalam pengelolaan pesantren. Melalui tiga pilar utamanya visi
edukatif berbasis nilai Islam, inovasi operasional, dan integrasi sosial pendekatan ini
menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif dan tetap berakar pada nilai-nilai keislaman.
Keberhasilan pengembangan lembaga pendidikan Islam ditentukan oleh sinergi antara aspek
manajerial dan sosial, sehingga kedua dimensi tersebut saling mendukung dalam meningkatkan
mutu pendidikan, pengembangan karakter, dan kebermanfaatan sosial. Keberlanjutan
pengembangan pesantren sangat bergantung pada kemitraan strategis dengan berbagai pemangku
kepentingan. Keterlibatan alumni dalam pendanaan dan bimbingan karier, serta partisipasi
masyarakat dalam program sosial, menciptakan model pengembangan komunitas yang saling
menguntungkan.

Penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan manajemen pendidikan Islam dan
pendidikan kewarganegaraan dengan menawarkan model integratif yang menyatukan dimensi
operasional dan sosial. Secara praktis, temuan penelitian memberikan panduan operasional bagi
pengelola pesantren dalam merancang strategi pengembangan yang responsif terhadap tantangan
zaman serta menjadi warganegara yang bertanggungjawab tanpa mengabaikan khittah pesantren
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sebagai lembaga pendidikan karakter. Untuk memastikan keberlanjutan transformasi,
diperlukan komitmen berkelanjutan dalam pengembangan kapasitas SDM, optimalisasi teknologi,
dan penguatan jejaring kemitraan. Pendekatan EduVision Strategika seyogianya diadopsi
sebagai kerangka strategis jangka panjang yang dapat diadaptasi oleh pesantren lain dengan konteks
yang berbeda. Penelitian berikutnya dapat mengkaji pengaruh kuantitatif strategi operasional dan
relasi sosial terhadap prestasi akademik, kepuasan santri, dan keberlanjutan lembaga, sehingga
memberikan perspektif lebih komprehensif. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan
geografis yang hanya satu pesantren. Namun, temuan penelitian dapat menjadi dasar untuk
penelitian serupa di pesantren lainnya dengan konteks yang berbeda.
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